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jiinsi pada bulan Juli 2014 relatif stabil

ran koefisien keragaman harga harian antara

Disparitas harga beras antar provinsi pada bulan Juli 2014
masih tinggl dengan koe ragaman harga bulanan

antar kota mencapai 1

luni 2014, Sementara
mengalami kenalkan sebesar
dibandingkan Juni 2014,

i-lamrata-ramberassecara nasional menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS) pada Juli 2014 mengalami sedikit
lenallen sehesar 0,54% jia dbandinglan dengan Juni 2014
danmengalami kenaikan sebesard, 75% jika dibandingkan
dengan harga bulan Juli 2013, Pada bulan Juli 2014, harga
beras termurah BPS secaranasional rata-rata mencapai Rp
8973,/kg Sewra rata-ata nasional, koefisien keragaman
harga harian bulan Juli 2014 yang sebesar 0,17%
mengndikasikan bahwa harga beras stabil.

Disparitas harga beres antar wilayah berdasarkan data dari
Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri pada Juli
2014 cukup tinggl dengan koefisien keragaman harga antar
kota mencapai 13,50%. Harga tertingg terdapat di Jayapua
yaitusebesarRp 12.333/kgdan hargaterendah di Gorortzlo
sebesar Rp 7.000,/kg.

Tabel 1.
Perkembangan Harga Rata-rata Beras di Beberapa Kota
(Rp/Ka)
2013 2014 Juli 2014 thd (%)
Nama Kota
Juli Juni Jull Juli-13 Jumni-14

Juli 2014

Harga beras di pasar domestik selama bulan Juli
2014 relatif stabil dengan sedikit peningkatan. Stok
beras tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat selama bulan Ramadhan dan menjelang
Hari Raya Idul Fitri. Sementara itu, data yang
bersumber dari BULOG menunjukkan bahwa
pengadaan dalam negeri per Juli 2014 yaitu sebesar
1,9 juta ton setara beras atau persediaan sekitar 8
bulan ke depan. Kemudian, realisasi penyaluran
RASKIN sampai akhir Juli 2014 sekitar 1,9 juta ton
dari total pagu sebesar 2,79 juta ton.

Gambar 1.
Perkembangan Harga Beras Bulanan Domestik dan Paritas Impor
(Thai 5% dan Viet5%), Jull 2011 - Juli 2014 (Rp/Kg)
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Sumber - Direktorat Jenderal Perdagangan Dakam Negen Badan Pusat Statistik,
Reuters dan Bloomberg {Juli 2014), diolah

Disisilain, jika dibandingkan dengan harga paritas
impor kualitas Thai 5% dan Viet 5%, maka harga
beras di pasar domestik kualitas medium,
berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
Perdagangan Dalam Negeri, relatif lebih mahal.
Pada bulan Juli 2014, harga beras medium lebih
mahal 34,56% dari beras Thai 5% dan lebih mahal
31,05% dari Viet 5%. Selisih harga yang cukup besar
antara domestik dan paritas impor merupakan
indikasi terjadinya inefisiensi dalam proses
produksi dan atau distribusi. Selain itu, biaya
faktor produksi seperti biaya buruh tani di Thailand
dan Vietnam juga lebih kompetitif dibandingkan
dengan Indonesia.
LAY B




Tanjung Pinang h
¢ Banten | E—
Bandar Lampung |SE—
" Makassar —
Banjarmasin jm—
Kupang [
Jakarta [j—
Mataram e
Jambi f—
Kendari s
Yogyakarta ju
Mareckwan
Marnuju
Maluku Litara

Bangka Relitung € = et
]

Beras

Juli 2014

jenis Thai broken 5% dan 15% mengalami penurunan

sebesar 11,79% dan 14,06% dibanding bulan Juli 2013,

Sermentara itu, harga beras Viet kualitas broken 5% dan

15% masing-masing naik sebesar 12,04% dan 892%.
Gambar 3.

Petkembangan Harga Beras Internasional
Tahun 2011 - 2014 (USD/ton)
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Sumbser : Direkiorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri {Juli 2014}, diolah
Selanjutnya, harga beras secara nasional tergolong stabil
dengan koefisien keragaman harga harian 0,17% pada
bulan Juli 2014, masih di bawah KU Kemendag sebesar
5-9%. Harga beras selama periode Juli 2013 —Juli 2014
juga stabil dengan koefisien keragaman harga bulanan
sebesar 2,25%. Di sisi lain, disparitas harga beras antar
provinsi pada bulan Juli 2014 masih tinggi yang
dicerminkan dengan nilai koefisien keragaman harga
bulanan antar kota mencapai 13,50%. Harga beras per
provinsi pada bulan Juli 2014 relatif stabil dengan
koefisien keragaman harga harian antara 0 — 3,33%.
Fluktuasi harga beras per provinsi yang paling tinggi
terjadi di Bengkulu dengan koefisien keragaman sebesar
3,33% dan terendah dengan koefisien keragaman 0%
terjadi di 20 provinsi, seperti Manokwari, Maluku Utara,
Medan dan lain-lain (Gambar 2).
Perkembangan Pasar Dunia
Harga beras di pasar dunia pada Juli 2014 naik sebesar
847% untuk Thailand kualitas broken 5% dan 7,38% untuk
beras Thailand kualitas broken 15% dibandingkan Juni
2014, Sedangkan untuk beras Vietnam kualitas broken 5%
naiksebesar4,4004 dan 2,30% untuk kualitas broken 15%
dibandingkan Juni 2014.Jika dibandingkan dengan periode
yang sama pada tahun sebelumnya, jenis beras Thai
mengalami penurunan harga yang sangat signifikan. Beras

Sumber ; Reuters (Juli 2014)

Selama bulan Juli 2014, harga beras Thailand
mengalami sedikit kenaikan. Luas panen padi di
Thailand mengalami penurunan dibanding tahun
sebelumnya sebesar 1% . Selain itu, pemerintah
Thailand saat ini memutuskan untuk menunda
pengeluaran stok berasnya untuk ekspor? Hal tersebut
karena pemerintah akan menghitung ulang stok beras
vang dimilikinya saat ini sehingga akan memudahkan
kebijakan ekspornya di masa yang akan datang.
Pemerintah Thailand saat ini juga memprioritaskan
stok berasnya untuk konsumsi domestik untuk
mengantisipasi penurunan produksi karena bencana
kekeringan beberapa waktu lalu. Sementara itu, ekspor
beras Vietnam juga mengalami penurunan karena
antisipasi adanya pembelian beras dari Indonesia dan
Filipina®

Isu dan Kebijakan Terkait

Angka ramalan produksi padi tahun ini
mengalami penurunan sebesar 1,98% atau 1,41
juta ton dibandingkan tahun 2013 lalu’. Dengan
demikian, pemerintah sedang mempersiapkan
impor beras medium dalam rangka antisipasi

diusun okzh: Ranni Resnia
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be merah di pasar dalam negs

mengalami peningkatan

dla bulan Juli

dibandingkan dengan bulan Juni 2

dibandingkan dengan Juli 2013, harga cabe merah

mengalami penurunan yang signifikan sebesar 54,43

Harga cabe merah saca

tahun ini. Kondisi ini ditunjukkan oleh ko 1 heragaman

sampai dengan Juli
usus bulan Juli 2014 KK harga
rendah sebesar 6,008
be merah antar wilayah pada bulan

wilayah mencapal 44

Harga cabe dunia pada bulan Juli 2014 mengalami
peningkatan sebesar 1,96% dibandingkan dengan
periode Juni 2014.

Secara nasional, harga rata-rata cabe merah pada
bulan Juli 2014 cukup rendah, mencapai Rp
17.206,-/kg, Tingkat harga tersebut sudah mengalami
peningkatan yang cukup signifikan sebesar 6,39%
dibandingkan dengan harga bulan Juni 2014 sebesar
Rp 16.172,~/kg. Jika dibandingkan dengan harga bulan
Juli 2013, harga cabe mengalami penurunan yang
sangat signifikan sebesar 54,43%.

Gambar 1.
Perkembangan Harga Cabe Merah Dalam Negeri (Rp/kg)
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Pasokan tersebut berada pada jumlah pasokan normal
berkisar 150-200ton/hari. Pasokan cabe berasal dariJawa
Barat (Garut, Tasik,Ciamis, Cipanas, Majalengka), Jawa
Tengah (Magelang, Wates, Rembang, Muntila dan Boyolali)
dan Jawa Timur (Malang, Blitar, Lumajang, Kediri dan
Madura).

Harga cabe merah keriting di Pasar Induk Kramat Jati pada
16Juli 2014 apabila dibanding sehari sebelumnya turun
6% menjadi Rp 7000,/kg, sedangkan harga cabe merah
besar dan cabe rawit merah tidak mengalamiperubahan
masing-masing Rp 10.000,-/kg dan Rp 11.000,/kg (Sistem
Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok Kementerian
Perdagangan, 2014).

Harga Rata-Rata Gsb:a;aelrgh di Beberapa Kota di
Indonesia (Rp/Kg)
2013 2014 Perubahan Juli 14 th ()

Kota

Jull Juni Jui 13 Juni-14
Jakarta 3426 | 18862 | 041 | 072 712
Bandung 5013 | 22350 | 1578 | -EOE2 1.0
Semarang 19113 | 9743 | 97 | 4878 0.47
Yogyakarta 23754 Bl 861 63,75 3.8
Surabaya e 9130 9538 5682 7.7
Denpasa 19522 B33 9093 5342 8,4
Medan 46935 na na na na
Iakasar 2293 | 1238 | 129 4708 2,93
Rata-rata Nasionz| 31 | 18692 | 19456 4582 40

Sumber; Badan Pusat Statistik :lJuu 2014) I

Harga rata-rata cabe di beberapa kota di Indonesia
menunjukkan peningkatan sehingga rata-rata nasional
harga cabe merah pada bulan Juli2014 meningkat. Untuk:
kota besar seperti Jakarta, Bandung dan Semarangharga
mengalami kenaikan khususnya pada minggu pertama
bulan puasa dan minggu terakhir bulan puasa menjelang
lebaran 2014 sebagai akibat konsumsi cabe yang
meningkat selama bulan puasa. Berdasarkan pantauan
harian Kementerian Perdagangan, harga dan pasokan
cabe di Pasar Induk Kramat Jati dan secara nasional pada
15 Juli 2014 adalah sebesar 189 ton, naik 33,10% dari
pasokan sehari sebelumnya.

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negen (Juli 2014), diclah

Tabel 1menunjukkan bahwa harga cabe merahpada Juli
2014di8kota utama dilndonesia terfihat tertinggi dikota
Bandungsebesar Rp 22.578,-/kg dan terendah tercatat di
kota Denpasar sebesar Rp 9.093,-/kg. Secara rata-rata
nasional, fluktuasi harga cabe merah cukup tinggiselama
periode Juli 2013 - Juli 2014 dengan KK sebesar 22,10%.
Khusts untuk bulan Juli 2014, tingkat fluktuasi hanga relatif
rendah dengan KK harga harian sebesar 6,00%.

Disparitas harga antar daerah pada bulan Juli 2014 sangat
tinggi dengan KK harga antar wilayah mencapai 44,05%.
Jika dilihat dari per kota (Gambar 2), fluktuasi harga cabe
merah berbeda antar wilayah. Kota Tanjung Pinang, Palu
dan Surabaya adalah kota-kota dengan perkembangan
harga yang sangat stabil dengan koefisien keragaman
dibawah 5%, Di sisi lain, Gorontalo, Bengkulu dan Jayapura
adalah beberapa kota dengan harga paling berfluktuasi

Cabe
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banding harga pada bulan Juni

dengan koefisien keragaman lebih dari 9% yakni
masing-masing sebesar 30,01%, 24,65%, dan 22,705 (IKU
Koefisien Keragaman Kementerian Perdagangan 5%-9%).

Gambar 2.
Koefisien Keragaman Harga Cabe Jull 2014 Tiap Provins! (%)
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Sumber; Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Juli 2014), diolah

Perkembangan Pasar Dunia

Harga cabe internasional mengacu pada harga bursa
National Commodity & Derivatives Exchange Limited
(NCDEX) di India. Hal ini dikarenakan India merupakan
negara produsen cabe terbesar di dunia dengan tingkat
produksi mencapai 50% dari produksi dunia. Mengacu
pada harga NCDEX, harga rata-rata cabe merah dalam
negeri bulan Juli 2013 - bulan Juli 2014 relatif lebih
berfluktuasi dibandingkan dengan harga di pasar
internasional, yang dicerminkan oleh koefisien keragaman
masing-masing 22,100 dan 6,38%. Selama bulan Juli 2014,
harga cabe dipasarinterasional berada pada tingkat USS
1,30/kg. Harga tersebut meningkat sebesar 1,96%

Cabe

Juli 2014

Gambar 3,
Perkembangan Harga Bulanan Cabe Dunia Tahun 2010-2014
USS/Kg)
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Sumber: NCDEX (Juli 2014}, diotah

Isu dan Kebijakan Terkait

Sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Perdagangan
Dalam Negeri No 118/PDN/Kep/10/2013, harga referensi
cabe merah/keriting dipatok sebesar Rp 26.300-/kg dan
cabe rawit merah sebesar Rp 28.000,-/kg. Sejak
berlakunya Surat Keputusan tersebut sampai periode
Juli 2014 harga masih dibawah harga referensi sehingga
Kementerian Perdagangan tidak dapat mengeluarkan
surat persetujuan impor (SPI) yang baru.

Disusun oleh: Riffa Utama
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Harga daging ayam di domestik pada bulan Juli

dingkan bulan Juni

bulan Juli 2014 sebesar 4,

Disparitas harga daging avarm antar wilayah pada bulan
Juli 2014 cukup tingsl dengan koefisien keragaman harga
antar wilayah sebesar 16

Harga daging ayarn di pasar internasional pada bulan Juli
2014 naik sebasar 0,2% dibandingkan bulan luni 2014,
lika dibandingkan dengan harga pada Juli 2013, harga
daging ayam di pasar dunia naik sebesar 5,8%.daging
ayam di pasar dunia naik sebesar 6,4%.

erkembangan Pasar Domestik
Harga rata-rata naaonal daging ayam di pasar domestik
pada bulan Juli 2014 tercatat sebesar Rp31.032,-/kg
(Gambar 1).

Gambar 1,
Perkembangan Harga Dalam Megeri Daging Ayam

Sumber: Badan Pusat Statistik (Juli 2014), diclah

Harga domestik daging ayam di bulan Juli 2014
mengalami penurunan sebesar 0,88%jika dibandingkan
bulan Juni 2013. Sedanglan jika dibandingkan dengan
bulan Juli periode tahun lalu, harga daging ayam turun
sebesar 84%.

Daging Ayam

Juli 2014

terjadi justru menjelang hari raya dikarenakan jumlah
pasokan daging ayam yang cukup melimpah akibat
spekulasi peternak untuk meningkatkan produksinya
guna mengantisipasi kenaikan permintaan.

Selain faktor kelebihan pasokan, penurunan harga
daging ayam juga dipengaruhi oleh kebijakan
permerintahyang membatasi jumlah tetasan DOC dan
penetapan harga DOC bagi para pelaku pembibitan
unggas. Kebijakan ini dinilai cukup efektif untuk
menjaga stabilitas harga dantingkat harga daging ayam
pada batas yang wajar.

Secara reta-rata nasional, harga daging ayam relatif stabil
yang diindikasikan oleh koefisien keragaman harga
bulanan untuk periode bulan Juli 2013 sampai dengan
bulan Juli 2014 sebesar 4,2%. Hal ini berarti perubahan
rata-rata harga bulanan adalah sebesar 4,2%.

Tabel 1.
Perkembangan Harga Rata-Rata Bulanan Daging Ayam di
Beberapa Kota (Rp/kg)

2013 2014 | Perubahan Juli 2014

i/ i I auli [ i1 | oo uri-14
il (=8

Moot Zn | w82 | 20 | a0 | 2o
AJaksta 33,083 0433 34145 321 12,20
Bandung spa | wm | w2 | sz | 4w
Semarang nas | e | maz | sm | s
Yogyakarta wod | a0 | 235 | ses | am
Surskaya wiwo | 27s | wsw | sm | ao
Denpasar 3,870 24873 27648 -13,24 11,16
Nakassar asw | 2o | 218 | a7 | 0w
Rata-rata Nasional | #1188 | anzaz | seset | g 1,08

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Juli 2014}, diolah
Pada Tabel 1 disajikan harga daging ayam di delapan
propinsi utama di Indonesia. Tampak bahwa harga
daging ayam tertinggi tercatat di kota Jakarta yakni
sebesar Rp 34.145-/kg, sedangkan harga terendah
tercatat di Makasar yakni sebesar Rp 22.148,-/kg.
Jika dilihat per kota, fluktuasi harga daging ayam
berbeda antar wilayah. Kota Jayapura dan Maluku
Utara adalah kota yang perkembangan harganya sangat
stabil dengan koefisien keragaman di bawah 5%, yaitu
masing-masing sebesar 4,8% dan 2,7%. Di sisi lain, kota
Samarinda dan Kendari adalah beberapa kota dengan
harga paling bergejolak dengan koefisien keragaman
harga lebih dari 9% yakni masing-masing sebesar 22 8%
dan 23,8% (IKU koefisien keragaman Kementerian
Perdagangan 5%-9%).

D.
Ayanr
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Gambar 2.
Koefisien Variasi Harga Daging Ayam Tiap Provinsi
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negen (Juli 2014), diclah

Perkembangan Pasar Dunia

Harga daging ayam di pasar dunia pada bulan Juli 2014
mengalami kenaikan. Harga daging ayam di Whole Bird
Spot Price, Georgia docks pada bulan Juli 2014 tercatat
naik sebesar 0,2% dibandingkan bulan Juni 2014. Harga
daging ayam broiler bulan Juli 2014 tercatat sebesar USS
112,5 cents per pound (Rp 24.163,- /Kg). Berdasarkan The
US National Coundil (NCC), kenaikan harga daging ayam
broiler yang teriadi sejak bulan Maret lalu diakibatkan oleh
kelangkaan pasokan bibit ayam akibat menurunnya
fertilits bibit ayam yang menghasillkan line jantan. Kondisi
ini sermakin mendorong kenaikan harga daging ayam
disamping permintaan daging ayam terus meningkat
akibat naiknya harga daging sapi dan babi.
(wwwithemeatsite. com)

Gambar 2.
Perkembangan Harga Dunia Daging Ayam
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Daging Ayam

Isu dan Kebijakan Terkait

Sepanjang tahun 2013, tingkat konsumsi daging ayam
di Amerika Serikat nak 17% dibandingken tahun 2012.
Halini berdasarkan hasil survei yangdilakukan secara
online pada bulan Mei-Juni oleh The US National
Council (NCC) dengan melibatkan 1019 orang dewasa.
Salah satu hasil analisis yang dihasilkan adalah bahwa
penyebab utama kenaikan tingkat konsumsi yang
cukup tinggi di Amerika Serikat ini dikarenakan
konsumen cukup concern terhadap faktor nutrisi dan
kesehatan selain juga faktor harga. Dengan adanya
kenaikan harga daging sapi dan babi yang melebihi
tingkat kenaikan harga daging ayam, telah membuat
konsumen mengalihkan kansumsi mereka ke daging
ayam. (www.worlpoultry.com).

Disuzun cleh: Rahayu ringsih
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di pasar dal geri bulan Juli 2014
a dibandingkan
dengan bulan Juni but mengalami

peningkatan sebesar 3, dibandingkan

dengan harga pada bulan I

i d!bqndlngkan Juni 2 "

a daging sapi dnmrwﬂaxah pada bulan]l.lll
jukkan dengan KK harga bulanan
dibandinghan KK
baslan Juni 2014
Harga dagin 5

mencapai LSS cwt yang mengalami pe
sebesar ( d|b dingkan pada bulan Juni 2014 yang

mencapai US$ 3,34/ kg-cwt.

Hargdaggsm r.ll pasardonmhkpada bulan Juli 2014
sebesar Rp 101.302,-/kg, mengalami peningkatan sebesar
3,78% dibanding harga pada bulan Juni 2014. Jika
dibandingkan denganharga bulan Juli2013, hanga mengalami
lenaikan sebesar 6,609 (Gambar 1). Peningatan rata-rata
harga daging sapi secara nasional di bulan Juli 2014
dikarenakan permintaan yang meningkat menjelang hari
Lebaran. Angla kebutuhan daging bakal melonjak padaH-7
Lebaran sekitar 50-6076. Pada saat itu, pedagang mulai banyak
yang menyimpan stok (Tempo, 21 Juli 2014). Data BPS
menunjuldan mulai Minggu ke-4 harga daging sapi sudah
lebih dari 100 ribu/kg dimana pada Minggu ke-1 sampai
denganke-3bulanJuli2014 masih padakisaran Ro99.000 kg

-Rp99.800-/ke.
Gambar 1.

Perkembangan Harga Daging Sapi Domestik,
Januari 2012-Juni 2014

Sumber: Badan Pusat Statistik (Juli, 2014), diolah
Disparitas harga antar wilayah untuk daging sapi pada
bulan Jui 2014 relatiftinggl dengan KK harga antar wilayah
mencapai 14,2%. Hal ini dapat dilihat dari perbecaan harga
antar wilayah yang berkisar antara Rp 75.000-/kg — Rp
127.778,-/kg. lika dibandingkan dengan disparitas harga

Daging Sapi

Juli 2014

pada bulan Juni 2014, diparitas tersebut mengalami
kenaikan cukup tinggl. Kondisi initerjadi karena distribusi
pasokandalam memenuhi kebutuhan menjelang puasa
dan lebaranmasih terganggu akibat musim huian disebagian
wilayah serta kondisi infrastrulduryang belim memadai.
Kota yang harga daging sapinya cukup tinggi sebesar Rp
127.778,/kg adalah Jayapura. Sebaliknya, kota yang harga
daging sapinya relatif rendah adalah Kupang dengan harga
sebesar Rp 75.000,-/kg. Kota-kota yang memiliki harga
daging sapi antara Rp 100.000/kg s.d Rp 127.778,-/kg di
bulan Juli 2014 vaitu Padang, Pekanbaru, Mamuju,
Bandung, Bengkulu, Mataram, Palembang, Samarinda,
Banda Acsh, Bangla Belitung, Mialuku Utara, Banjarmasin,
Jambi, Pontianak, Palangkaraya, Jayapura dan Tanjung
Pinang. Sementara jika dilihat dari ibu kota provinsi,
Bandung merupakan ibu kota provinsi dengan harga
daging tertinggi, yaitu Rp 100.889,-/kg, sedangkan
Denpasar adalah ibu kota provinsi dengan harga daging
sapi terendah, yaitu Rp 80.000-/ke.
Pada bulan Juli 2014, dari 8 wilayah ibu kota Provinsi hampir
semua wilayah mengalami peningkatan harga, kecuali
Surabaya. Hal ini karena Surabaya sebagai sentra produksi
sapi hidupyang dilindung dengan kebijakan peemrintah
daerah untuk tidak menjual sapi hidup ke luar wilayah
sehingga pasokan masih tercukupi. Sementara harga
daging sapi di Denpasar tidak mengalami perubahan.
Kenaikan harga daging sapi cukup tinggj terjadi di Medan,
Jakarta dan Bandung. Hal initerjadi lebih karena adanya
peningkatan permirtaan menjelang lebaran. Menurut
Ketua Komite Daging Sapi Jakarta Raya dalam Termpo (Jul
2014), kebutuhan daging sapi pada bulan puasa dan
Lebaran mencapai 15 ribu ton, naik dibanding pada bulan
biasa, yaitu 10ribu ton.

Tabel 1.

Perkembangan Harga Daging Sapl di Beberapa Ibu
Kota Provinsi (Rp/kg)

2m3 2014 L\ Juli 2014 thd (%)
Kota
Juli Juni Juli

Jakarta 9,087 | 93400
Bandung | 101,652 ;

Semarang
Yogyakaria
Surabaya
ﬂamasarl
Medan \'J

Makassar

Rata-rata
MNasional

Sumber: Direktorat Jenderal Pe

Oggine



Koefisien keragaman harga nasional daging sapi pada
bulan Juni 2014 mengalami peningkatan dibanding pada

bulan Juni 2014, yaitudarisebesar0,80% menjadi1,58%.

Artinya, harga daging sapi secara nasional di bulan Juli
2014 cukup fluktuatif dengan harga nominal yang relatif
tinggi. Beberapa kota mengalami fluktuasi harga cukup
tingg, seperti Palerbang, Bangka Belitung, Vledan, Banda
Aceh, Bandar Lampuing dan Samarinda dengan angka KK
dibawah kisaran target stabilisasi harga, yaitu 5% - 9%.
Namun demilian wilayah tersebut tetap pedumendapat
perhatian terutama untuk kota Palembang dan Bangka
Belitung sebesar = 5% (Gambar 2).
Gambar 2.
Perbandingan Fluktuasi Harga Daging Sapi antar
Kota/Provinsi

Falembang —
Bangka Beituag —
Wi

Sumber: Direldorat Janderal Perdagangan Dalam Negeri (Jufi 2014), diolzh
Perkembangan Pasar Dunia

Harga daging sapi dunia pada bulanJuli 2014 adalah USD
3,37/kg, mengalami peningkatan sebesar 0,94%
dibandingkan pada bulan Juni 2014 yaitu USD 3,34/ke.
Halini disebabkan oleh meningkatrya permintaan impor
dari China, Jepang, Korea serta Indonesia. Selainitu, harga
sapi hidup di Australia juga mengalai peningkatan di bulan
Juli 2014 yaitu sebesar 1,18% dibandingkan satu bulan
sebelumnya (MLA, Juli 2014). Secara umum
perkembangan indeks harga pangan dan harga daging
sapi dunia dapat dilihat pada Gambar 3.

Isu dan Kebijakan Terkait

Isu daging sapi selama Juli 2014 adalah tingginya
harga daging sapi menjelang lebaran. Sebagaimana
pola harga tahun sebelumnya, pasca lebaran harga
daging sapi akan membentuk harga yang baru
yang lebih tinggi. Upaya antisipasi kenaikan harga
daging sapi pasca lebaran telah dilakukan melalui
pengawasan peredaran daging sapi impor sesuai
peruntukkannya. Upaya ini sesuai dengan dasar
hukum antara lain Peraturan Menteri Perdagangan

Daging Sapi

Juli 2014

) - Gambar 3.
’%n Harga Daging Sapi Dunia,
48 - Tahun 2013-2014 (Juni) (USS/kg)

2002-2004 FAQ Food Comodity Price Indices
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2.50

= Sl
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2013 2014
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Sumber: FAQ dan Meat and Livestock Australia (MLA) (Jull 2014), diolah
No. 57/M-DAG/PER/9/2013 yang merupakan
perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan
No. 46/M-DAG/PER/8/2013 tentang Ketentuan
Impor dan Ekspor Hewan dan Produk Hewan pasal
17 tentang dibolehkannya impor karkas, daging,
dan/atau jeroan hanya untuk tujuan penggunaan
dan distribusi bagi industri, hotel, restoran,
katering, dan/atau keperluan khusus lainnya.
Pengawasan/monitoring dilakukan secara harian
terhadap (1) importer dan rumah potong hewan
(RPH) yang ada di Jabodetabek serta (2) memantau
realisasi dan distribusi daging sapi beku impor ke
hotel, restoran dan katering (Horeka) dan industri
secara harian,

Disusun cleh; Yati Nuryati



alkan sebesar 0,06%
arga bulan Juli 2014
dengan juli 2013.

Harga gula secara nasional relatif st i
keragaman harga ra a bulanan nasional Juli 2013 -
Juli 2014 2
Disp arga gula antar wilayah pada bulan Juli
2014 masih relatif tinggi dengan koefisien keragaman
harga antar wilayah sebesar 12,45%.
Harga white sugar duria pada bulan Juli 2014 lebih rendah
4, ibandingkan dengan Juni 2014 dan harga raw
sugar dunia pada bulan Juli 2014 lebih rendah 0,26%
dibandingkan dengan luni 2014, Jika dibandingkan dengan
bulan Juli tabun 2013, harga refined sugar dunia lebih rendah
6,80% sedangkan harga raw sugar lebih tinggi 4,75%

\mbangan Pasar Domestik

Gambar 1.
Perkembangan Harga Gula Eceran Domestik

Gl lele s [ s 2 =T ls ]2
3 a4

Sumber. Badan Pusat Stasfistk (Jull 2014}, diotan
Hargarata-rata tertimbang gula di 33 kota pada bulan Juli
2014 cenderung stabil dengan kenaikan hanga yang tidak
terlalu signifikan yaitu sebesar 0,06% jika dibandingkan
dengan bulan Juni 2014. Sedangkan jika dibandingkan
dengan bulan Juli 2013, tingkat harga juga lebih tinggi
sebesar(0,94%. Rata-rata harga gula pada bulan Juli 2014
mencapai Rp 12.026,-/kg, sedangkan pada bulan Juni
2014 sebesar Rp 11913-/kg,

Secara rata-rata nasional, harga gula relatif stabil yang
diindikasikan oleh koefisien keragaman harga bulanan
rata-rata nasional untuk periode bulan Juli 2013 - bulan
Juli 2014 sebesar 1,74%. Hal ini berarti perubahan rata-rata
harga bulanan hanva sebesar 1,74%.

Koefisien keragaman harga antar wilayvah pada bulan Juli
2014 adalah sebesar 12,45%, lebih tinggi dengan Juni
2014 yang sebesar 12,00%. Hal ini menunjukkan bahwa

Juli 2014

Tabel 1.

Harga Rata-rata Bulanan Gula di Beberapa Kota di
Indonesia (Rp/ka)
i 2013 204 L Juni 2014 th (%)
Juli Jum Juli Jub-13 | Juni-14
Jakarta 2713 | 1924 11867 5,66 048
Bandung 12,130 | 11086 11,100 349 013
Samarang 11,370 | 10075 10,000 S0 .75
Yogyakarta 158 | 10000 | 10000 | -1325 0.00
Surabaya 11,327 | 10106 10040 1138 165
Derpasar 12,500 1016 10,389 -16.89 2.18
Medan 12,096 | 10650 10,500 -13.80 -1.49
Makasar 12,263 | 10397 10,056 -18.00 -328
Rata-rata Nasional 1913 | 12019 | 12026 0.85 0.06

Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Juli 2014), dislah
secara nasional, disparitas harga gula antar wilayah masih
tinggi dibandingkan dengan disparitas sepanjang tahun
2014, Wilayah yang harganya relatiftinggi adaleh Jayapura,
Kupang, dan Manckwari dengan tingkat harga
masing-masing stabil pada harga Rp 14.000,-/kg, Rp
14.000,-/kg, dan Rp 15.000-/kg. Wilayah yang tingkat
harganya relatif rendahadalah Tanjung Pinang, Semarang,
dan Yogyakarta dengan harga masing-masing sebesar Ro
7.500;-/kg, Rp 10.000,-/kg, dan Rp 10000-/kg. Disparitas
harga antar daerah masih didominasi oleh penmasalahan
distribusi antara daerah produsen dengan konsumen.
Semertara jika dihat di beberapa kota besar; nlai koefisien
keragaman masing-masing kota masih relatiflebih tinggi
dibandingkan dengan koefisien keragaman di tingkat
nasional yang mencapai 1,74%. Hanya beberapa kota
seperti Banten, Mataram, Kupang, Gorontalo, Jayapurs,
dan Manokwari yang memiliki koefisien keragaman lebin
rendah dibanding koefisien keragaman nasional, yaitu
secra bﬂ'ﬂlmw% 1090%, 08%%, 023%,
0,09%, dan 1,08%.

Gambar 2,
Koefisien Variasi Harga Gula Tiap Provinsi

Hata rata O Kasionad 1,74 %

—
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Sumber ; Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negen {Juli 2014). dickah

Gula
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Perkembangan Pasar Dunia

Harga gula domestik relatif lebih stabil jika
dibandingkan dengan perkembangan harga gula
dunia yang diwakili oleh data harga white sugar
dan raw sugar. Hal ini tercermin dari nilai koefisien
keragaman antar waktu harga bulanan untuk
periode bulan Juli 2013 sampai dengan bulan Juli
2014 yang mencapai 4,46% untuk white sugar dan
4,76% untuk raw sugar. Nilai tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan koefisien keragaman gula
domestik yang hanya sebesar 1,74%. Rasio antara
koefisien keragaman harga eceran gula domestik
dibandingkan dengan harga white sugar adalah
0,85 sedangkan koefisien keragaman harga eceran
gula domestik dibandingkan dengan harga raw
sugar adalah 0,79. Nilai tersebut masih dalam batas
toleransi yang ditargetkan yaitu dibawah 1 yang
berarti gejolak harga gula di pasar domestik jauh
lebih kedil dibandingkan dengan pasar dunia.

Pada bulan Juli 2014, harga white sugar dunia turun
sebesar 4,23% dan raw sugar turun 0,26%
dibandingkan dengan Juni 2014. Neraca gula dunia
di negara produsen periode 2013/2014
diperkirakan masih surplus sebesar 41,2 juta metrik
ton sementara di negara pengimpor terdapat
defisit sebesar 15,9 juta ton. Dengan demikian,
stok gula dunia diperkirakan masih sebesar 25 juta

metrik ton (F.O Licht, 2014). Selain itu, subsidi
ekspor oleh pemerintah India sebesar Rs 3.333 per

ton juga berdampak pada pertumbuhan target
ekspor gula India ke pasar dunia.

Namun demikian, pertumbuhan konsumsi gula
dunia diperkirakan masih akan meningkat sebesar
2,3% pada periode 2013/2014 sehingga penurunan
harga gula dapat ditekan(FAO, 2014).

Gambar 3.
Perbandingan Harga Bulanan White Sugar dan Raw Sugar
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Sumber: Barchart /LIFFE (2010-2014), diolah

Isu dan Kebijakan Terkait

Asosiasi Gula Rafinasi Indonesia (AGRI) menilai
perdagangan gula berbasis raw sugar impor dalam
bursa komoditi perlu dilakukan untuk meminimalisir
rembesan dan inefisiensi distribusi gula rafinasi berbasis
raw suigar impor. Namun hal ini masih perlu dikaji lebih
lanjut mengingat distorsi pasar gula dan kebijakan
proteksi masih terjadi.

Disusun Oleh: Bagus Wicaksena
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Informasi Utama
Pada bulan Juli 2014, rata-rata harga eceran jagung di pasar
domestik sebesar Rp cukup stabil dengan
penurunan hany 43% dibanding harga bulan
sebelumnya. Jika dibandingkan dengan bulan yang sama di
tahun laby, harga eceran jagung bulan Juli 2014 naik sebesar
B
Harga jagung di dalam negerl selarma bulan Juni 2013 —Juni
2014 cenderung naik dengan Iaiu kenaikan yang rendah

Dispariias harga jagung arﬁrw'layahvargdmrul.lham dengan
lnefisien keragaman harga antar dasrsh pada buan Juli 2014
srunan dari 24,15% pada bulan Juni 2014

mengalam
renjadi 23,
Harga jagung dunia pada bulan Jull 2014 sebesar USD 142/ton,
rmengalami penurunan signifikan sebesar 14,50 2
harga bulan sebeluminya, Tingkat harga pada bulan)
merupakan tingkat harga terendah sejak tahun 2011. pada
keseimbangan baru pada harga USD 150—USD 200//ton.

Perkembangan Pasar Domestik

Rata-rata harga jagung di pasar domestikpada duabulan
terakhir culup stabil walaupun trend kenaiken harga jagung
sebesar 0,6%- 0,7% per bulan masih terjadi. Pada bulan
Juli 2014, harga jagung sedikit mengalami penurunan
sebesar 043% dibanding Juni 2014. Jika hanya melihat
kondisi produksi nasional dimana panen raya sudah
berakhir, harga jagung di dalam negeri bermpotensi
mengalami kenaikan, namun potensi tersebut teredam
oleh kecenderungan penurunan harga jagung di pasar
dunia yang kermbali mencapai harga terendah selama 3
tahunterakhir. Jika dibandingkan dengan Juli 2013, harga
eceran jagung Juli 2014 mengalami kenaikan 6,07%.

bar 1.
Perkembangan Harga Jagung Dalam Negeri

Fplkg
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Juli 2014}, diokah

Jagung

Juli 2014

Trend kenaikan harga jagung di dalam negeri yang
berada pada kisaran 0,6% - 0,7% per bulan didorong
oleh beberapa faktor, misalnya pertumbuhan industri
pakan, industri unggas, persaingan penggunaan lahan
untuk pertanian dengan pemukiman. Indikasi yang
sudah sangat jelas adalah ramalan kondisi produksi
jagung nasional pada tahun 2014 dimana Badan Pusat
Statistik (BPS) melaporkan bahwa produksi jagung
tahun 2014 diperkirakan sebesar 18,55 juta ton pipilan
kering atau hanya meningkat sebesar 0,20% dibanding
tahun 2013. Kenaikan initentu saja tidak akan seimbang
dengan perkiraan kondisi demografi nasional.

Dalam kerangka Renstra Kementerian Perdagangan
2010—-2014, pergerakan harga jagung ditingkat eceran
masih dapat dikategorikan stabil, karena koefisien
keragamannya hanya 3,02%. Informasi yang dapat
mendukung hal tersebut adalah informasi yang juga
disampaikan di atas, yaitu adanya pengaruh dari
kecenderungan penurunan harga jagung di pasardunia.

Tabel 1,
Perkembangan Harga Rata-Rata Bulanan Jagung
di Beberapa Kota (Rp/kg)

Kota 2013 2014 A Juli 2014 thd (%)

Juli Juni Juli Juli-13 | Juni-14
Medan 4833 4833 4833 001 0,00
Jakarta 7.800 9373 9.500 21,79 1,33
Bandung 7.200 7400 7400 2,78 0,00
Semarang 4200 4585 4.700 11,90 249
Yogyakaria 4029 4000 4,000 072 0,00
Surabaya 5631 5470 5480 -2,68 018
Denpasar 5.522 6.000 6,000 8,66 0,00
Makassar 4.404 4613 4,667 5,96 1,04
Rata-rata 5.832 6182 6,156 5,55 -0,43
Nasional

Sumnber : Direkiorat Jenderal Perdagangan Dalam Negen (Juli 2014), diclah
Jika dilihat per kota (Tabel 1 dan Gambar 2), harga jagung
dibeberapa daerah cukup beragam tetapi secara umum,
perubahan harga eceran jagung di kota-kota besar tidak
signifikan dan cenderung merata. Perubahan harga jagung
tertinggiterjadi di Semarang. Penurunan hargajagung di
koia-hota besarjuga terjadi dikota otz lainmya dilndonesia.
Kondisi harga yang stabil memberikan walktuyang cukup
bagi harga jagung di setiap wilayah untuk melakukan
penyesuiaian sehingga mencapai kornvergensi harga pada
tingkat harga yang tidak berbeda jauh. Hal ini tercermin
dalamtingkat disparitas harga jagung antar wilayah pada
bulan Juli 2014 yang lebih baik dibandingkan bulan-bulan
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Juli 2014

sebelumnya. Koefisien keragaman harga jagung antar
wilayah pada bulan Juli 2014 sebesar 23,42%.

Sejauh ini, peta tingkat harga di seluruh wilayah di
Indonesia tidak banyak mengalami perubahan
Berdasarkan pemantauan harga di seluruh ibu kota
provinsi, harga tertinggi tercatat di DKl Jakarta, Papua dan
Sulawesi Tenggara. Sedangkan untuk harga terendah
tercatat di daerah-daerah sentra produksi seperti DI
Yogyakarta, NTB, Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan.

Gambar 2.
Perkembangan Harga Jagung Berdasarkan Provinsi
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Datam Negeri (Juli 2014}, diolah

Perkembangan Pasar Dunia

Harga jagung dunia pada bulan Juli 2014 kembali turun
signifikan sebesar 14,90% dibanding bulan sebelumnya.
Harga inimasih bertahan pada kisaran tingkat hargayang
lebih rendah dibanding tahun 2013, bahkan terendah
sejak MNovember 2009 (Gambar 3). Sebelumnya,
diperkiraan penurunan harga jagung dunia pada tahun
2013 di pasar global berangsur pulih, namun faktanya
keseimbangan harga jagung di pasar giobal belum kuat.
Faktor penyebab penurunan harga jagung pada bulan
Juni 2014 juga dapat menjelaskan pergerakan harga jagung
dunia hingga pertengahan tahun 2014. Faktor tersebut
adalah kondisi budidaya (curah hujan dan temperatur)
vangrelatif kondusif dibandinglima tahun terakhir USDA
memperkirakan pada tahun 2014 luas areal panen
mencapai 84,3 hasehingga menghasilkan stok akhir jagung
mencapai 300—500juta bushel (Rabobank, 2014) !

Jagung

Gambar 3,
Perkembangan Harga Jagung Dunia 2009 - 2014

jeninannl

Sumber: CBOT (Juli 2014}, diolah
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Morth American Agr
Jika dibandingkan dengan perkembangan harga jagung
di dalam neger, pada bulan Juli 2013 — Juli 2014 harga
jagung dunia lebih berfluktuasi dengan nilai koefisien
keragaman mencapai 15,88%, sementara koefisien
keragaman harga jagung di dalam negeri hanya 2,98%.

Isu dan Kebijakan Terkait

Tekanan kenaikan harga daging ayam dan telur
ayam dalam periode bulan puasa dan Idul Fitri lebih
rendah dibanding tahun lalu. Selain itu, kenaikan
harga hasil peternakan pasca lebaran tidak akan
besar seperti yang diperkirakan sebelumnya. Hal
itu terkait dengan perkembangan pasar jagung di
dalam negeri dan luar negeri secara bersamaan,
yaitu: (i) penurunan harga jagung dunia yang
diperkirakan akan terus terjadi akibat ekspektasi
kenaikan produlksi jagung di Amerika Serikat; dan
(ii) diperkirakan masih adanya stok jagung hasil
panen raya di beberapa wilayah selain kota besar.

Review. June 2074

Disusun oleh: Miftah Farid




ENTERAN Kedelai

Juli 2014

sebesar 2,2% jika dibandinglkan dengan harga pada bulan
Juni 2014 dengan harga Rp 11.099-/kg. Harga kedelai
impor pada bulan Juli 2014, jika dibandingkan dengan
harga pada bulan Juli 2013 sebasar Rp9.551,-/kg, terjadi
peningkatan harga sebesar 18,8%.
s Rp 11343, ke Koefisien keragaman harga antar wilayah untuk kedelai
lokal pada bulan Juli 2014 sebesar 21,9%, yang berarti
disparitas harga kedelai lokal antar wilayah masih relatif
besar, walaupun mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan disparitas paca bulan-hulan sebelumrya. Disparitas
ularin selara periode 1uf 2013 -3 2014 hanga yang cukup besar umumnya disebabkan oleh
dda perinda yang sama, koefisien keragaman masalah distribusi. Harga kedelai dIWIIavah Indonesia
% Timurrelatiflebih tingg (Gambar 2) karena lokasinyayang
Pada bulan Juli 2014, disparitas harga kedelai lokal di 33 kota di cukup jauh dari sentra produksi kedelai yang mayoritas
isdetioslwa s bt  bcacuioch rdoneiaact, innsmaRiauase
impor elatiflebih ked, dengan koefsien keragaman sebesar 14, 7. \M‘a\m yang harga kedelai loka h\ﬁ relatfhngl berada
Hrgs hovkell ks e bula Sl 204 sengelortd perurinan di wilayah Indonesia Timur, seperti Gorontalo, Palu dan

sar Rp 8087 -/, teradi

sebesar 104% dibandingkan dengan hanga pada bulan Juni 2014, Kendari dengan harga eceran tertinggi sebesar Rp
Jika dibandingkan dengan harga pada bulan , harga 14.944, - /kg di Kendari. Sementara itu, harga eceranyang
kededai dunia mengalami penurunan sehesar 14,3%. relatif rendah terjadidi beberapa kota, seperti Mamuju,
TR Bengkulu dan Bangka Belitung, dengan harga eceran
Bambar 1. terendah sebesar Rp 7.000-/kg di Mamuju.
Perkembangan Harga Kedelal Lokal dan Impor, Harga eceran kedelaiimporjuga bervariasi antar wilayah.
Jull 2013-Jull 2014 (Rp/kg) Wilayah yang harganya relatif tinggi pada bulan Juli 2014
Falka AR adalah Jayapura dan Manokwari dengan harga tertinggi
L sebesar Rp 15.000-/kg di Jayapura. Sementara itu,
AR beberapa kota dengan tingkat harga yang relatif rendah
LS adalah Sernarang dan Yogyakarta dengan harga terendsh
e di Semarang sebesar Rp8.030-/ke (Tabe! 1).
e Tahel 1.
A0 Perkembangan Harga Rata-rata Bulanan Kedelai (Rp/kg)
0 oy
s|=|es]s]z]z|a]e|2]e]z]s]a][®] wo |l 4 [Adkuc
i sid gl | | i | w3 | duniang
- g
Sumber :Baden Pusa Stafith can Direkbrt JenderalPerdaganpen Dalam flegei | 1 > i &_5“$ T | G

(i 2014, colah (P e | oo
Perkembangan Pasar Domestik - E ¥ e “"”“_ I gy e |
Hargarata-rata kedelailokal pada bulan Juli 2014 sebesar moce "\.sg sz [ eam| s | oo
Rp 11.379,-/kg, mengalami kenaikan sebesar 05% | " ¥l yme| o000 | st | 1ow| 1o | oo
dibandingkan dengan harga pada bulan Juni 2014, | Evcassng o M B -15:3 :g
Sementar, jika dibandingkan dengan harga pada bulan Malssar Lokal | @

Imaer
Lokal

9206 0 10.250 0.3 | oo
Juii 2013 sebesar Rp 8/097,/kg, tefjadipeninglatansebesar | . : A o |

aois | mas [ mam| sm2 [ a0
40,5%. Dalam tiga bulan terakhir harga rata-rata kedelai o ats Lokal | 10017 | t0as7 | toam | a2 | w2
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impor (Gambar 1) Harga kedelai impor pada bulan Juli ~ Sumber: E%ﬁgﬂmmﬁgﬂé&ﬂﬂ;@ggguﬂ@43 diokah
2014 sebesar Rp 11.343,-/kg, mengalami peningkatan
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Kedelai
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Juli 2014

Perkembangan harga rata-rata nasional untuk
kedelai lokal cukup stabil, dengan koefisien
keragaman harga bulanan untuk periode Juli 2013
- Juli 2014 sebesar 2,4%.

Gambar 2.
Koefisien Variasi Harga Kedelai di tiap Provinsi
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Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri {Juli 2014}, dialah

Perkembangan Pasar Dunia

Harga kedelai dunia pada bulan Juli 2014 sebesar

474 US$/ton mengalami penurunan sebesar 10,4%

dibandingkan dengan harga pada bulan Juni 2014.

Jika dibandingkan dengan harga pada bulan Juli

2013 sebesar 553 USS/ton, harga kedelai dunia

mengalami penurunan sebesar 14,3%. Penurunan

harga ini dipicu oleh beberapa faktor seperti:

1. Adanya potensi akan meningkatnya supply kedelai
di Amerika pada musim panen ini. Hal ini didukung
oleh kondisi cuaca yang berada dalam situasi positif
sepanjang musim panen (vibiznews, Juli 2014).

2. Adanya prediksi akan turunnya hujan diwilayah Midwest,
Amerika Serikat, yang mana turunnya hujan akan
mampu meningkatikan hasil panen kedelai. Sehingga
dengan kondisiinidiperkirakan hasil penenakan meninglat,
dan harga kedelai dunia melemah secara tajam.
(Bloomberg, Juli 2014).

Gambar 3.
Perkembangan Harga Bulanan Kedelal Dunia Bulan
Juli 2013 = Juli 2014

¥58Ton
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Kedelai

Isu dan Kebijakan Terkait

Berdasarkan Permendag No. 38/M-DAG/PER/7/2014
tentang Penetapan Harga Pembelian Kedelai Petani
Dalam Rangka Pengamanan Harga Kedelai di Tingkat
Petani, Kementerian Perdagangan menetapkan harga
pembelian kedelai petani sebesar Rp 7.600,-/kg untuk
periode 1 Juli hingga 30 Septernber 2014,

Disusun oleh: Yudha Hadian Nur
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. bulan Juli 2004

k goreng curah antar witayah pada bulan
ngalami penurunan dibandingkan

'asar Domestik

arga ata minyak goreng curah pada bulan
Juli 2014 mengalami penurunan sebesar 0,04% jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Pada
bulan Juli 2014, harga rata-rata minyak goreng curah
adalah Rp 12.006,-/It. Jika dibandingan dengan
bulan Juli 2013 maka terjadi peningkatan harga
sebesar 15,71%, dimana rata-rata harga bulan Juli
2013 adalah Rp 10.376,-/It.

Gambar 1.
Perkembangan Harga Minyak Goreng Kemasan,
Curah, dan Paritas Harga Eceran (Rp/lt)
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Sumber: Badan Pusat Statistik dan Direkiorat Jenderal Perdagangan Dalam
Negeri {Juli 2014), didlah

Harga rata-rata minyak goreng kemasan pada bulan Juli
2014 mengalami peningkatan sebesar 5,52% jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Harga rata-rata
minyak goreng kemasan pada bulan Juli 2014 adalah Rp
13,531/}t Jika dibandingkan dengan harga pada bulan
Juli 2013 yang saat itu mencapai Rp 12823/, mala terjadi
peningkatan harga sebesar 1,17%.

Minyak Gore

Juli 2014

Fluktuasi Harga Minyak Goreng Be'berapa Kota di Indonesia

Migar Kemasan Migor Cush

56 am  am &M P
Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Neger (Jull 2014), diolah
Harga rata-rata nasional minyak goreng curah relatif
stabil sampai dengan bulan Juli 2014 dengan
koefisien keragaman harga rata-rata nasional minyak
goreng curah untuk bulan Juli 2014 sebesar 2,32%.
Begitu pula koefisien keragaman harga rata-rata
nasional untuk minyak goreng kemasan dengan
bulan yang sama stabil dengan koefisien keragaman
sebesar 3,20%. Fluktuasi harga rata-rata minyak
goreng nasional masih berada di batas aman di
bawah 5%-9%.
Disparitas harga minyak goreng curah antar wilayah
di Indonesia pada bulan Juli 2014 mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan bulan
sebelumnya. Disparitas harga antar wilayah minyak
goreng curah pada bulan Juli 2014 mencapai 8,71%.
Sedangkan disparitas harga antar wilayah untuk
minyak goreng kemasan mengalami peningkatan
pada bulan Juli 2014 menjadi sebesar 9,73%.

Tabel 1.
Harga Minyak Goreng Curah di 8 Kota Besar di Indonesia

(Rp/1t)

i 2013 2014 Perubahan Juli 2014 ()

Juli duni | dui | w13 | Juni-ig
Jakarta 102N 1.3 11212 818 -1,60
Bandung 0552 11.400 11533 20,75 117
Sarmarany s | 10080 | 1010 | 13z 180
Yogyakarta 10,086 11.306 11315 1218 007
Surabaya ama | 1a7es | s | 1em 035
Denpasar 10817 | 12683 | 12g1e | me 098
Medan 9509 | 11oa8 | 11440 | 2038 155
Mesasar 900 | 10518 | 10870 | 20ee 3,46
Ratarata Hasional | 10218 | 11810 | 1is3 | e 181

Sumber: Direkdorat Jenderal Perdagangan Dalam Negen {Juli 2014), diolah
Wilayah dengan harga minyak goreng curah yang relatif
tinggi pada Juli 2014 adalah Ambon dan Maluku Utara
dengan tingkat harga sekitar Rp 14.000,-/It dan Rp
13.750,+/It. Wilayah dengan tingkat harga minyak goreng
curah yang relatif rendah adalah Palangkaraya dan
Semarang dengan tingkat harga sekitar Rp 9.500,/It dan
Rp10.140,-/1t

ak
Gnrgng

Min
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Wilayah dengan harga minyak goreng kemasan yang
relatif tinggi pada Juli 2014 adalah Manokwari dan
Jayapura dengan tingkat harga sekitar Rp 18.000,-/It
dan Rp 17.833 -/It, sedangkan wilayah dengan tingkat
harga minyak goreng kemasan yang relatif rendah
adalah Surabaya dan Medan dengan tingkat harga
sekitar Rp 13.400,-/It dan Rp 14.000,-/It.
Peningkatan harga minyak goreng dalam negeri pada
bulan Juli 2014 diperkirakan sebagai dampak dari
Ramadhan dan Idul Fitri. Kenaikan harga didorong
oleh meningkatnya konsumsi minyak goreng
masyarakat tidak hanya untuk keperluan rumah
tangga tetapi juga industri makanan olahan rumah
tangga. Kebutuhan minyak goreng masyarakat
diperkirakan meningkat dengan kisaran 5% sampai
dengan 20% selama periode Ramadhan dan Idul Fitri.

Perkembangan Pasar Dunia

Harga CPO dunia pada bulan Juli 2014 mengalami
penurunan sebesar 1,52% jika dibandingkan
dengan bulan sebelumnya. Jika dibandingkan
dengan harga bulan Juli 2013, harga juga
mengalami penurunan yaitu sebesar 1,29%.
Harga RBD dunia juga mengalami penurunan
yaitu sebesar 0,63% pada bulan Juli 2014 jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. lika
dibandingkan dengan harga pada bulan Juli 2013,
maka harga juga mengalami peningkatan yaitu
sebesar 2,46%. Harga CPO dan RBD dunia pada
bulan Juli 2014 masing-masing mencapai USS
845/MT dan USS 791/MT.

Gambar 3.
Perkembangan Harga CPO dan RBD Dunia (US$/ton)

1100

Sumber: Reuters (Jull 2014), diclah

Minyak Goreng

Juli 2014

.

- 1 Mo
Selama tahun 2013,‘7 ra umum tren ha
dan RBD dunia menunjukkan kecerﬁﬁnﬂ an
peningkatan, namun mengalami p ] nan-fb;ada_
bulan Januari 2014. Setelah kembali‘mengalami
peningkatan pada bulan Februari- Marefﬁiﬂfharga
kembali turun hingga bulan Juli 2014. Penurunan
harga pada bulan Juli 2014 sebagai dampak terjadinya
kelebihan cadangan dinegara-negara eksportirutam
yaitu Indonesia dan Malaysia. Harga kedelai saat ini
relatif lebih murah karena di Amerika Serikat sedang
berlangsung panen kedelai. Kondisi ini mengakibatkan
pengguna CPO beralih ke kedelai. Selain itu, sejak
beberapa bulan terakhir, China dan India sudah
memperbesar cadangan minyak sawit sebagai
antisipasi El Nino yang berdampak pada penurunan
permintaan dari negara-negaratersebut. (Kortan, 2014).

Isu dan Kebijakan Terkait

Tarif Bea Keluar (BK) CPO didasarkan pada Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 6/PMK.011/2014 tentang
Penetapan Barang Ekspor yang Dikenakan Bea Keluar
Dan Tarif Bea Keluar. Pada bulan Juli 2014, tarif BK CPO
sebesar 10,5% berdasarkan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 30/M-DAG/PER/6/2014 tentang
Penetapan Harga Patokan Ekspor atas Produk Pertanian
dan Kehutanan yang Dikenakan Bea Keluar dengan
harga referensi CPO sebesar USS 870,35 /MT.

India tengah melakukan irvestigasi untuk menerapkan
safeguard atas fatty alcohol (lemak alkohol) yang
merupakan produk turunan dari CPO asal Indonesia.
Investigasi ini akan mempengaruhi kinerja ekspor
produk turunan CPO asal Indonesia dimana potensi
penurunan ekspor fatty alcohol ke negeri India
diperkirakan dapat mencpal 30%-40%. (Kontan, 2014)

Disusun oleh: Dwi W. Prabowa



Harga telur ayam ras di
2014 mengslaimi lersl
luni 2014 namun
dibandingkan bulan J

Harga telur ayam

=lama periode Jull 2013 —Jull
angan koefisien keragaman harga

pada bulan Juli 2014 relatif stabil
dengankisaran koefisien keragaman harga harian antar 0,00
~ 4,86% kecuali di Tanjung Pinang dengan koefisien harga
hanian sebesar 17,15%.
Disparitas harga telur ayam rasantar wilayah pada bulan Jul
2014 cubwip tinggl dengan koefisien keragamian harga antar
provinsi pacia bulan Juli 2014 sebesar 14,61%.

angan Pasar Domestik
Berdasaden data Badan Pusat Statistik (BPS, 2014), harga
rata-rata nasional telur ayam pada bulan Juli 2014 sebesar
Rp 19.342,-/kg, mengalami kenaikan sebesar 1,81%
dibandinglan dengan harga pada bulen Juni 2014, Adapun
jika dibandingkan dengan harga pada bulan Juli 2013,
harga telur ayam pada Juli 2014 mengalami penurunan
sebesar 2,04% (Gambar 1). Kenaikan harga dipicu oleh
peninglatan permintaan masyarakat terhadap telur ayam
ras menjelang hariraya Idul Fitri 1435 H. Permirtaan telur
ayam biasanya meningkat tiga kali lipat pada tiga minggu
sebelum Lebaran (www.poultryindonesia.com). Faktor
lain yang memicu naiknyz harga telur ayam ras adalzh
kebijakan pengurangan produksi telurtetas (natching eggs)
ayam petelur dan pedaging sebesar 15% per minggu mulai
bulan April 2014 yang dikoordinasikan oleh Gabungan

Perusahaan Pembibitan Unggas (GPPU).
Gambar 1
Perkembangan Harga Telur Ayam
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Juli 2014), dialah

Telur Ayam

Juli 2014

Disparitas harga telur ayam ras antar wilayah
berdasarkan data Direktorat Jenderal Perdagangan
Dalam Negeri pada bulan Juli 2014 cukup tinggi dengan
koefisien keragaman harga antar provinsi mencapai
14,61%. Harga telur ayam ras tertinggi di beberapa
wilayah Indonesia ditemukan di Jayapura, yaitu sebesar
Rp 27.348,-/kg, sedangkan harga telur ayam terendah
terjadi di Medan sebesar Rp 16.750,-/kg.

Tabel 1 menunjukkan perubahan harga telur ayam di
8 kota diIndonesia berdasarkan data Ditjen PDN (2014),
Jika dibandingkan dengan bulan Juni 2014, perubahan
harga telur ayam ras di 8 kota besar di Indonesia
bervariasi, ada yang mengalami kenaikan, namun ada
juga yang mengalami penurunan, Kenaikan harga
terjadi di Jakarta, Bandung, Surabaya dan Denpasar
yang kenaikannya berkisar antara 1,59 sampai dengan
4,28%. Penurunan harga terjadi di Medan, Semarang,
Yogyakarta dan Makassar yang penurunannya berkisar
antara 0,44% sampai dengan 3,61%. Adapun jika
dibandingkan dengan bulan Juli 2013, hargatelur ayam
di 8 kota besar di Indonesia mengalami penurunan
dengan kisaran 0,91% sampai dengan 16,07%, kecuali di
Makassaryang mengalami kenaikan harga sebesar 4,11%.

Tabel 1.
Perubahan Harga Telur Ayam di Beberapa Kota di Indonesia

i 2013 2014 Porubahan Juli 2014 (%)

Juli Juni Juli JuR-13 | Juni-14
Medan 19857 | 17357 | 16750 -16.07 -3.50
dskarta 2072 | 19381 | 2021 247 428
Bandung 1975 | 182M | 19578 081 1.5
Semarang 18967 | 188N 14,789 -1.04 044
Vogyakaria 18053 | 18625 | 18178 410 2.4
Surabaya 18931 | 18083 | 18422 268 184
Dengasar 21738 | 18810 | 19467 -1 350
Makasar 18268 | 19730 | 19019 am -3.61
Ratarata Nasional | 20712 | 20474 | 20887 133 251

Sumber: Direkiorat Jenderal Perdaua_;_w Dalam Negen {Juli 2014}, diokah

Jika mengacu pada kisaran fluktuasi harga yang
ditetapkan dalam Renstra Kementerian Perdagangan
2010~-2014, kenaikan harga yang terjadi masih dalam
batas toleransi. Fluktuasi harga rata-rata nasional telur
ayam dari Juli 2{3‘?3 — Juli 2014 masih sesuai dengan
kisaran yang ditetapkan Kemendag, yaitu sebesar 7,5%

(IKU Kemendag 5-9%). Jika dianalisis per daerah,
fluktuasi ha; ng tinggi terjadi di kota Tanjung
Pinang dengan koefisien keragaman sebesar 19,14%,

Telur

Ayam
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Pontianak sebesar 11,49% dan Semarang 10,17%.
Sedangkan fluktuasi harga yang relatif rendah terjadi
di kota Kupang dengan koefisien keragaman harga
sebesar 0,0%, kemudian Pekanbaru dan Jambi sebesar
3,75 dan 4,14% (Gambar 2).

Gambar 2.
Koefisien Keragaman Harga Telur Ayam di tiap Provinsi
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Sumber: Direkforat Jenderal Perdagangan Dalam Negen (Juli 2014), diclah

Isu dan Kebijakan Terkait

Berdasarkan pertemuan dengan asosiasi dan pelaku

usaha di bidang perunggasan, diketahui bahwa sejak

bulan April 2014;

a. Harga telur ditingkat petemnak berada dibawah biaya
pokok produksi sehingga para peternak tidak
memperoleh pendapatan yang wajar.

b. Produksi DOC Final Stock (ayam yang dipelihara
peternak) terlalu tinggi, sehingga mengakibatkan
kelebihan pasokan telur ayam ras di tingkat konsumen.

Sesuai amanat Pasal 26 ayat 3 Undang-Undang

Nomaor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan,

bahwa dalam menjamin pasokan dan stabilisasi

harga, Menteri Perdagangan menetapkan
kebijakan harga, pengelolaan stok dan logistik
serta pengelolaan ekspor dan impor, Melihat
kondisi yang pada rantai pasok telur ayam ras
sebagaimana diungkapkan diatas, Menteri
perdagangan mengeluarkan kebijakan melalui
surat No. 644/M-DAG/SD/4/2014 yang ditujukan
kepada ketua dan anggota GPPU (Gabungan

Perusahaan dan Pembibitan Unggas) dan para

pengusaha pembibitan unggas untuk mengurangi

Telur Ayam

Juli 2014

produksi telur tetas broiler dan layer sebesar 15%.
Hal ini adalah dalam rangka menjaga
kelangsungan usaha para peternak demi tetap
menjaga ketersediaan pasokan dan agar tidak
terjadi lonjakan harga telur ayam ras di tingkat
konsumen menjelang Hari Raya Idul Fitri 1435 H.
Sesuai dengan rapat yang dilaksanakan oleh
Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri
pada bulan Juli 2014 bersama asosiasi
perunggasan, perusahaan pembibitan dan pihak
internal Kementerian perdagangan, disepakati
bahwa akan dilakukan kembali pengurangan
produksi telur tetas secara mandiri sebesar 20%
setiap minggu, yang dimulai pada tanggal 3 Juli
sampai dengan 29 Agustus 2014, Hal ini dilakukan
untuk mengatasi kondisi over supply yang lebih
besar, mengingat pola permintaan telur ayam yang
mengalami penurunan pasca Idul Fitri
sebagaimana yang terjadi pada tahun-tahun
sebelumnya.

Disusun oleh: Avif Haryana




ngan bulan Juni ?01:1 ddn juga I'I'ET\.\:Il:II‘f‘J .enawm signifikan
bulan Juli 2013.

ung terigu ant
2014 relatif tinggi dengan koef
bulanan antar wilayah sebesar 1
Harga gandumn dunia pada Juli 2014 mengalami penurunan
dibandinglkan dem;_anharga buslan Juni 2014, Juli 2012, Juli
esar 10,81%;

an Pasar Domestik
Secara nasional, harga tepung terigu pada bulan Juli
2014 mengalami sedikit peningkatan sebesar 1,11%
dibandingkan dengan bulan Juni 2014. Harga pada
bulan Juli 2014 adalah sebesar Rp 8.760,-/kg,
sedangkan pada bulan Juni 2014 sebesar Rp
8.664,-/kg. lika dibandingkan dengan harga pada Juli
2013, juga terjadi kenaikan harga sebesar 8,19%
dimana harga pada bulan Juli 2013 sebesar Rp
8.097,-/kg (Tabel 1).
Gambar 1,

Perkembangan Harga Bulanan Tepung Terigu,
Juli 2013 - Juli 2014 (Rp/kg)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Juli 2014), dioiah

Ketua Umum Asosiasi Produsen Tepung Terigu
Indonesia (APTINDO) mengatakan harga tepung
terigu di dalam negeri akan terus meningkat
mencapai 30% sampai kuartal pertama tahun 2014.
Kenaikan harga ini menyesuaikan dengan naiknya
harga gandum di pasar internasional yang terjadi
pada bulan Januari— Mei 2014,

Tepung Terigu

Juli 2014

/e -4

panen Eamlju!ﬁa pada bulan Juni
apat menekan harga hingga turun sekitar 10%.
Namun demikian, penurunan harga tepung terigu
dalam negeri belum terjadi pada bulan Juli ini
disebabkan permintaan yang tinggi pada hari raya
lebaran (Gambar 2).

Harga rata-rata nasional tepung terigu relatif stabil
yang diindikasikan oleh koefisien keragaman harga
bulanan untuk periode bulan Juli 2013 - bulan Juli
2014 sebesar 2,82%. Kota Medan, Pekanbaru,
Gorontalo, Kendari, Jayapura, Bangka Belitung dan
Mamuju memiliki nilai koefisien keragaman tinggi
diatas 9% sebagai ambang batas yang ditetapkan
Kementerian Perdagangan. Sementara itu, Kota
Manokwari, Samarinda, Banda Aceh relatif stabil
dengan koefisien keragaman 0,00% (Gambar 2).

Tabel 1.
Perkembangan Harga Tepung Terigu di Beberapa Kota di
Indonesia (Rp/kg)

- 2013 2014 A Juli 2014

Juli Jumi Qi | Jui-13 | Juni-14
Jakarta 7604 | aEn | 8Os 58 281
Bandung 7213 7,263 7300 121 024
Semrang 713 | 7600 | 7588 5.4 0.7
ogyakarta 3@ | sooo | gooo 812 0.00
Surahaya 7404 7.503 7510 1.43 0.1
Denpasar 793 | &5 | 8500 7.12 0.0
Mestar a2 | s | ere 2.3 0.00
Mesasar 84 | 8072 | esy 13 5.78
Fatarata Nasional | 8067 | g4 | 8760 819 11

Sumber; Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Juli 2014}, diolah

Tingkat perbedaan harga antara wilayah pada bulan
Juli 2014 relatif tinggi yang ditunjukkan dengan
koefisien keragaman harga antar wilayah pada bulan
tersebut sebesar 13,04%. Wilayah dengan harga
vang relatif tinggi adalah kota Gorontalo, Samarinda,

19
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Ambon, Ja ra dengan harga

masing-masi

Indonesia (APT| IN DD] menl:atat ekspor tepung terigu
mengalami pertumbuhan 39,6% menjadi 156.080 MT
atau senilai dengan USS 33 .8 juta dan ekspor produk
turunan tepung terigu tumbuh 25,3% menjadi 59.834
IMIT atau senilai USS 128 juta, Ekspor produk tepung terigu
padatzhun ini diprediksi alan terus tumbuh dibandingkan
tahun lalu.

Peningkatan nilai ekspor tersebut juga disokong besar cleh
perusahaan dalam negeri yang terus bertambah. APTINDO
mencatat akan ada 6 perusahaan baru yang akan
beroperasi hingga 2015. Dengan begitu maka tahun
depan, produsen makanan dari tepung terigu mencapai
29 perusahaan. Selain peningkatan produksi, nilai ekpor
produk turunan tepung terigu juga disebabkan karena
peninglkatan kurs. Hingga saat ini, pasar ekspor produk
tepung terigu terbesar Indonesia adalah Filipina 34,8%,
Timor-Timor 22%, dan Thailand 19,5%.

(http://industri. kontan.co.id/news/aptindo-ekspor-pro
duk-tepung-terigu-naik-30,Juli 2014)

Gambar 2.
Koefisien Keragaman Harga Bulanan Tepung Terigu
Dalam Negeri (%)
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negen {Juli 2014), diolah
Perkembangan Pasar Dunia

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa Harga gandum dunia
pada Juli 2014 mengalami penurunan dibandingkan
dengan harga bulan Juni 2014, Juli 2011, Juli 2012 dan Juli

a
™
=
g

Tepung Terigu

Juli 2014

2013 masing-masing sebesar 10,81%; 19,51%; 37,34%;
dan 20,49%. Penurunan ini merupakan yang terendah
sejak bulan Januari 2011,

Gambar 3.
Perkembangan Harga Bulanan Gandum Dunia (US$/ ton)
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Sumber: Chicago Board of Trade (Juli 2014), diolah

Berdasarkan data USDA, kondisi tanaman gandum
AS yang berada dalam kondisi baik memicu harga
gandum melemah hingga level terendah pada tahun
ini. Rilis data USDA menyatakan sebanyak 70%
kondisi tanaman gandum AS berada dalam kondisi
baik yang mengindikasikan proses penanaman
gandum pada periode ini berpotensi akan memicu
lonjakan output. Selain faktor potensi lonjakan
output, harga gandum juga terdorong melemah yang
disebabkan tumpukan supply gandum di pasar
global. German DBV Farmers mengestimasi akan
terjadi lonjakan produksi gandum musim dingin
hingga 25 juta ton pada tahun 2014 atau lebih tinggi
400.000 ton dibandingkan tahun 2013,
(http://vibiznews.com/2014/07/08/harga-gandu
m-terjun-ke-level-terendah-sepanjang-tahun-2014/,
Juli2014)

Isu dan Kebijakan Terkait

Ketentuan pengenaan kuota dalam rangka tindakan
pengamanan perdagangan terhadap impor tepung
gandum telah ditetapkan melalui Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 23/M-DAG/PER/4/2014.
Permendag ini berlaku sejak tanggal 4 Juli 2014 sampai
dengan 4 Desember 2014.

Disusun oleh: Erizal Mahatama
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Inflast ini utamanya didorong oleh inflasi

mpok bahan mal@nan; malanan jadi,

minuman, rokok & tembiakaw; serta transpor, komunikasi &
jasa keuangan.

i 2014 lebih rendah dibandinglan inflasiuli

n pula Inflasi tahun kalender (Januari-Juli)

bih baik dibandingkan inflasi tahun kalender

Kelompok Bahan Makanan vang mendorong inflasi Jul 2014
antara lain ikan segar 0,08%6 beras, daging sapi, telur ayam
ras, dan bawang merah masing-masing 0,02%; serta cabe
mersh 0,01% Deflasibahan malkanan bersumber dari deflasi
cabai rawit (0,03%4), cabai mersh (0,02%4), dan ikan segar (001).

‘sebasar 0,93% utamanya didorong

i
oleh inflasi yang bersumber dari kenaikan indeks
kelompok bahan makanan 1,94%; kelompok
makanan Jadi, minuman, rokok & tembakau 1,00%:

serta kelompok transpor, komunikasi & Jasa
Keuangan 0,88% dengan kontribusi terhadap inflasi
berturut-turut sebesar 0,38%; 0,16% dan 0,17%.
Ketiga kelompok tersebut menjadi pendorong
inflasi karena meningkatnya permintaan bahan
makanan dan makanan jadi serta meningkatnya
kebutuhan terhadap transportasi, komunikasi dan
jasa keuangan menjelang puasa dan lebaran. Inflasi
juga didorong oleh seluruh kelompok pengeluaran
lainnya namun andilnya terhadap inflasi relatif kecil
yaitu kelompok perumahan, air, listrik, gas dan
bahan bakar 0,11%; kelompok sandang 0,05%;
kelompok pendidikan, rekreasi dan olah raga 0,04%;
dan kelompok kesehatan 0,02% (Tabel 1).

Tabel 1.
Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran

Inflasi 2014 ] terhadap inflasi
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Sumber. Badan Pusat Statisti (Jufi 2014), diolah
Inflasi di bulan Juli 2014 lebih rendah dibandingkan
dengan inflasi bulan Juli 2013 yang berada pada
level 3,29%. Demikian pula, Inflasi tahun kalender
{Januari-Juli) 2014 masih lebih baik dibandingkan
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inflasi tahun kalender (Januari-Juli} 2013. Inflasi
tahun kalender (Januari-Juli) 2014 sebesar 2,94%

sedangkan inflasi tahun kalender (Januari-Juli)
2013 vyaitu sebesar 6,75%. Rendahnya inflasi
menjelang Ramadhan dan Lebaran merupakan
prestasi yang harus dipertahankan. Setidaknya ada
empat faktor yang mendorong terkendalinya inflasi
pada bulan menjelang Ramadhan dan Lebaran
2014, Pertamma, bulan juli bertepatan dengan musim
panen dari beberapa produk pertanian yang
mengalami penundaan panen sehingga stok
mencukupi.  Kedua, terjadi  pelemahan
pertumbuhan di sektor retail yang menyebabkan
pasokan untuk rumah tangga cukup melimpah dan
dapat memenuhi permintaan yang ada. Ketiga,
Keberhasilan  perubahan  strategi  dalam
mempersiapkan pasokan bahan kebutuhan pokok
menjelang Ramadhan, dimana upaya stabilisasi
harga dilakukan lebih awal yaitu 3 (tiga) bulan
menjelang Ramadhan yang sebelumnya hanya 2
(dua) bulan. Keempat, kontribusi dari pasar modem
yang cukup besar mampu mengendalikan harga.
Komoditas dalam kelompok bahan makanan yang
memberikan kontribusi terhadap inflasi adalah kan
segar 0,08%; beras, daging sapi, telur ayam ras,
bayam, tomat sayur, dan bawang merzh
masing-masing 0,02%; mie kering instant, ayam
hidup. daging ayam kampung, daging ayam ras, kan
diawetkan, kacang panjang, kangkung, kentang,
anggur, apel, pepaya, pir, semangka, tomat buah,
cabai merah, dan kelapa masingmasing 0,01%.
Sedangkan komoditas yang dominan memberikan
andil/sumbangan deflasi pada bulan ini adalah
wortel 0,01%.

= inflesl VF 2002 = nflasi VF 2007

— e VF 2014

e Rsteratm % th (%, mim)

fan  Feb Mar Agr Mel dun bl Ap Sept Oki Moy Des

Gambar 1 Pola Inflasi/Defasi Volatile Food
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Tabel 2.
Kenaikan/Penurunan Harga Pangan

Andil Inflasi
Komoditi (%)MTM I'{l% M?MTSI

Komoditi Yang Mengalami Kenaikan Harga

Ikan Kembung 1.99 0.08
lkan Bandeng 1.46 0.08
Bawang Merah 6.55 0.02
Daging Sapi 3.78 0.02
Telur Ayam Ras 1.81 0.02
Beras Umum 0.55 0.02
Beras Termurah 0.51 0.02
Cabai Merah 6.39 0.01

Komoditi Yang Mengalami Penurunan Harga

Daging Ayam Ras | -0.88 0.01

Inflasi inti mencapai 0,52% (mtm) meningkat dari
bulan sebelumnya sebesar 0,25% (mtm). Namun
secara tahunan, inflasi inti tetap terkendali yaitu
mencapai 4,64% (yoy). Pola musiman telah
mendorong inflasi inti naik namun terkendali.
Relatif terkendalinya inflasi inti dikonfirmasi dalam
laporan TPID Bank Indonesia (Juli 2014) oleh
indikator tekanan demand (pertumbuhan
penjualan riil dan besaran moneter) yang masih
terkelola dengan baik.

Inflasi Administered Price sebesar 1,32%
mengalami  kenaikan dibandingkan bulan
sebelumnya vaitu 0,45%. Kenaikan permintaan
sebagai dampak dari pola musiman Lebaran dan
penyesuaian ftarif listrik rumah tangga telah
mendorong tingginya inflasi administered prices.
Meningkatnya permintaan secara musiman
menjelang hari raya mendorong kenaikan tarif
kelompok transportasi seperti angkutan antar kota,
angkutan udara, dan kereta api. Total kontribusi
terhadap inflasi mencapai 0,13%. Selanjutnya,
dampak kenaikan tarif listrik kelompok Rumah
Tangga (R-2 dan R-1) yang diterapkan per 1 Juli 2014
serta penyesuaian tarif untuk golongan R-3
(>6600VA) mendorong tingginya sumbangan inflasi
tarif listrik yakni mencapai 0,06% (BPS, Juli 2014).
Selain itu, isu pembatasan kuota BBM yang akan
diterapkan pada awal bulan Agustus 2014 telah
medorong andil inflasi bensin bulan Juli 2014 cukup
tinggi yaitu 0,02%.
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Dengan mencermati risiko tersebut, beberapa
langkah perlu menjadi perhatian pemerintah
dalam upaya stabilisasi harga dan pengendalian
inflasi yaitu meningkatkan koordinasi antar
Kementerian/Lembaga di tingkat pusat secara
intensif untuk mengantisipasi tekanan harga
khususnya pada komoditas beras. Selain itu, sejalan
dengan meningkatnya risiko terjadinya El-Nino di
triwulan IV perlu diantisipasi dampaknya pada
musim panen tahun 2015 akibat gangguan pada
musim tanam di akhir tahun ini termasuk juga
utnuk produk hortikultura, Sejalan dengan hal
tersebut, TP dalam forum TPID sepakat melakukan
langkah-langkah antisipasi yang antara lain
menyiapkan dukungan penyediaan saprodi (a.l.
benih, pupuk, pompa, pengering gabah),
mengoptimalkan Sekolah Lapang Iklim (SLI)
termasuk melakukan sosialisasi terutama pada
daerah-daerah yang berpotensi mengalami
kekeringan, dan memperkuat kerjasama dengan
daerah lain yang mengalami surplus pangan.

Hal yang perlu diwaspadai terhadap tekanan
Inflasi hingga Akhir Tahun. Sejumlah risiko tekanan
inflasi tersebut adalah: 1) risiko inflasi dari dampak
second-round kebijakan pembatasan penjualan
BBM bersubsidi secara bertahap yang mulai berlaku
per 1 Agustus 2014 di wilayah tertentu di Jawa,
Sumatera, Kalimantan, dan Bali. Risiko ini akan
meningkat jika tidak dipersiapkan langkah-angkah
mitigasi khususnya pada kendar@aan umum
angkutan orang (transportasi) dan angkutan barang
(distribusi); 2) risiko inflasi pangan terkait potensi
El-Nino jika intensitasnya meningkat menjadi kuat;
3) risiko dari rencana pemerintah untuk
menyesuaikan tarif batas atas angkutan udara pasca
Lebaran.
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